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7973-2013 specifications of the physical properties, mechanical
) properties, tensile strength and flexural strength of
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region in multi-storey house buildings. The tests
carried out included testing the water content, testing
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This is an open-access article beams using epoxy glue adhesives. The results of this
distributed under the terms  study showed that jackfruit wood and coconut wood
of the Creative Commons aged 15 years and 20 years had an average moisture
Atribusi 4.0 Internasional. content of 15 years, namely 15% and 26%, the average
@ O) specific gravity was 0.54 (tons/m3) and 0.46
(tons/m3). Meanwhile, the average water content for
20 years is 15% and 32%, the average specific gravity
is 0.58 (Ton/m3) and 0.45 (Ton/m3). The tensile
strength of intact and glulam wood of jackfruit and
coconut wood was obtained from laboratory results
on SNI 7973-2013 calculations, the average tensile
strength of intact jackfruit and coconut wood was
84.40 MPa and 80.73 MPa. The flexural strength of
intact beams and glulam of jackfruit and coconut
wood aged 15 years was obtained from laboratory
results on SNI 7973-2013 calculations of the flexural
strength of intact beams for 15 years, the average
being 71.81 MPa and 26.07 MPa. At 15 years of age, the
flexural strength of glulam beams was the highest
variation 1 and variation 2 (Jackfruit, Coconut,
Jackfruit) mean 76.00 MPa and 41.85 MPa. The flexural
strength of intact beams and gulam of jackfruit and
coconut wood aged 20 years was obtained by
laboratory results on SNI 7973-2013 calculations of
flexural strength of intact beams, which were 80.27
MPa and 29.73 MPa respectively. At the age of 20
years, the highest flexural strength of glulam beams
were variations 1 and 2 (Coconut, Jackfruit, Coconut)
with an average of 80.40 MPa and 48.76 Mpa.
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Kata Kunci: Balok Laminasi, =~ Kayu adalah salah satu bahan material konstruksi
Kuat Tarik, Kuat Lentur, SNI  yang sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat
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Atribusi 4.0 Internasional. kayu kelapa usia 15 tahun dan 20 tahun memiliki
@ @ kadar air rerata 15 tahun yaitu 15%, dan 26% ,berat

jenis rerata yaitu 0.54 (Ton/m?3) dan 0.46 (Ton/m3).
Sedangkan untuk kadar air rerata 20 tahun yaitu 15%
dan 32%, berat jenis rerata yaitu 0.58 (Ton/m3) dan
045 (Ton/m3). Kuat tarik utuh dan glulam kayu
nangka dan kayu kelapa di peroleh hasil
laboratorium pada perhitungan SNI 7973-2013 kuat
tarik utuh kayu nangka dan kayu kelapa rerata yaitu
84.40 MPa dan 80.73 MPa. Kuat lentur balok utuh dan
glulam kayu nangka dan kayu kelapa usia 15 tahun
di peroleh hasil laboratorium pada perhitungan SNI
7973-2013 kuat lentur balok utuh 15 tahun rerata yaitu
71.81 MPa dan 26.07 MPa, Pada usia 15 tahun kuat
lentur balok glulam yang paling tinggi adalah variasi
1 dan variasi 2 (Nangka, Kelapa, Nangka) rerata yaitu
76.00 MPa dan 41.85 MPa. Kuat lentur balok utuh dan
gulam kayu nangka dan kayu kelapa usia 20 tahun di
peroleh hasil laboratorium pada perhitungan SNI
7973-2013 kaut lentur balok utuh rerata yaitu 80.27
MPa dan 29.73 MPa. Pada usia 20 tahun kuat lentur
balok glulam yang paling tinggi adalah variasi 1 dan
variasi 2 (Kelapa, Nangka, Kelapa) rerata yaitu 80.40
MPa dan 48.76 MPa.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam terbesar
dalam memproduksi kayu sebagai material konstruksi. Kayu juga mempunyai
kemampuan yang cukup tinggi untuk digunakan sebagai material konstruksi
bangunan. Namun dalam penggunaan kayu untuk bahan konstruksi harus
selalu mempertimbangkan keunggulan dan kekurangan kayu tersebut sebelum
digunakan dalam pekerjaan bangunan.

Kebutuhan kayu dalam pengelolaan nya sebagai material bangunan
semakin bertambah. Menurut Sutarno (2003) Susetyowati dan Subianto (1998),
Setiap tahun di negara Indonesia memiliki kebutuhan kayu gergajian, rata-rata
lebih dari 3 juta meter kubik untuk dapat memenuhi kebutuhan dalam
membangun konstruksi bangunan. Namun, semakin sulit untuk menemukan
kayu gergajian berkualitas baik dan ukuran yang relatif besar yang ada di
pasaran karena mengingat semakin berkurangnya produksi hasil hutan.
Menurut perkiraan Syafi'i (1998) dalam Sutarno (2003), diperkirakan pada masa
yang akan datang ketersediaan kayu dan luasan hutan alam yang ada di
Indonesia akan selalu berkurang, sehingga akan banyak pasokan berupa bahan
baku kayu yang diambil dari hasil produksi hutan tanaman industri (HTT).

Eksperimen tentang Uji kuat tarik dan lentur kayu diperlukan untuk
menentukan tegangan maksimum nominal kayu dan modulus elastisitasnya.
Kuat tarik merupakan komponen struktur yang cocok untuk menyalurkan gaya
dalam (beban aksial) berupa tegangan tarik. Hal ini diperlukan untuk menahan
tegangan tarik agar struktur selalu dapat menahan beban aksial dan eksternal,
menghindari risiko patah. Tegangan tarik bantalan adalah tegangan tarik yang
diijinkan yang dapat digunakan untuk menghitung beban kerja dan oleh karena
itu diperbolehkan untuk digunakan dalam perhitungan beban. Maka
permintaan harus lebih kecil dari kemampuan struktur agar stabil dan aman.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan standar SNI 7973:2013
untuk menentukan nilai tegangan tarik dan tekan.

Daerah Nusa Tenggara Timur banyak tumbuh jenis tanaman kayu keras
seperti kayu lamtoro, nangka, mahoni, Angsana, kelapa, jati, dan jenis kayu yang
lainnya. Sebagian masyarakat Nusa Tenggara Timur menggunakan kayu jenis
tersebut untuk dijadikan sebagai material konstruksi bangunan karena
mengingat harganya yang relatif murah dan mudah dapat di pasaran jika
dibandingkan dengan kayu lainnya. Sehingga hal ini yang menjadi salah satu
alasan penulis melakukan penelitian tentang Studi Eksperimen Glued
Laminated Timber (Glulam) Dari Kayu Nangka Dan Kayu Kelapa Untuk Balok
Kayu Rumah.Tingkat Nusa Tenggara Timur. Untuk metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, menggunakan Metode Studi Eksperimen untuk
mengetahui nilai kuat tarik dan kuat lentur dari Glued Laminated Timber
(Glulam) kayu Nangka dan kayu kelapa dari Nusa Tenggara Timur.

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang yang telah ditemukan dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain:
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1. Bagaimanakah spesifikasi, sifat fisik dan sifat mekanis dari material Kayu
nangka dan kayu kelapa dari nusa tenggara timur?

2. Berapakah kuat tarik glued laminated timber (glulam) kayu nangka dan
kayu kelapa dari nusa tenggara timur?

3. Berapakah perbandingan kuat lentur glued laminated timber (glulam)
antara usia kayu 15 tahun dengan 20 tahun kayu nangka dan kayu kelapa
dari nusa tenggara timur?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang untuk dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimanakah spesifikasi, sifat fisik dan sifat mekanis
dari material kayu nangka dan kayu kelapa.

2. Untuk mengetahui berapakah kuat tarik glued laminated timber (glulam)
kayu nangka dan kayu kelapa.

3. Untuk mengetahui berapakah kuat lentur glued laminated timber
(glulam) kayu nangka dan kayu kelapa.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan.dan.wawasan tentang kuat tarik dan kuat
lentur balok.laminasi.dari kayu nangka dan kayu kelapa baik untuk
peneliti maupun untuk penduduk secara umum.

2. Memberikan nilai tambah bagi masyarakat dalam memanfaatkan kayu
nangka dan kayu kelapa sebagai material kayu glulam.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian kadar air,
pengujian kuat tarik dan kuat lentur kayu glulam. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Bahan dan Laboratorium Struktur Teknik Sipil Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan utama dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: meter roll, gergaji tangan, satu set mesin uji tarik (loading
fragme), satu set mesin uji lentur (hydraulic jack), dial gauge, oven, jangka
sorong dan timbangan digital.

K-

Gambar 1. Alat Pengujian Kuat Tarik dan Lentur
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Sementara bahan yang digunakan kayu nangka dan kayu kelapa yang di
ambil dari Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur digunakan untuk pengujian
kadar air, kuat tarik, dan kuat lentur.

i N
T
5 cm"> 5 C‘“)

Gambar 2. Kadar Air

Gambar 4. Kuat Lentur

HASIL PENELITIAN

Pengujian kuat Tarik dan kuat lentur glued laminated timber (glulam)
kayu nangka dan kayu kelapa sebelum melalui proses laminasi dan setelah
proses laminasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan yang berlaku dalam penelitian.

Pengujian Sifat Fisik Kayu
a. Pengujian Kadar Air
% Perhitungan kadar air glued laminated timber (glulam) kayu nangka dan
kayu kelapa usia 15 tahun dan 20 tahun

Rumus Mencari Nilai Kadar Air

Kadar Air (%) = 2-22x100%

Keterangan :

KA = Kadar Air (%)

BA = Berat Awal (gram)

BKO Berat Kering Oven (gram)
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Tabel 1. Perhitungan Kadar air Kayu Nangka dan Kayu Kelapa

Usia 15 dan 20 Tahun
Jenis Kode Berat BKO Kadar Air | Kadar air
Kayu |Benda Uji| Awal (gram) (%) Rata-rata
KN 15 A 78,16 67,44 16
Kayu |KN 15B 75,66 66,28 14
Nangka [KN 15C 78,67 68,11 16 15
Umur 15 [KN 15D 79,00 68,28 16
Tahun |KN15E 78,85 68,62 15
Rata-rata 78,07 67,75 15
KK 15 A 66,96 59,82 12
Kayu KK 15B 74,46 56,28 32
Kelapa |KK15C 74,86 56,59 32 26
Umur 15 |KK 15D 71,90 55,68 29
Tahun (KK 15E 71,00 57,02 25
Rata-rata 71,84 56,51 26
KN 20 A 89,50 77,00 16
Kayu |KN 20B 82,31 71,88 15
Nangka [KN 20C 82,51 71,76 15 15
Umur 20 [KN 20D 81,91 71,62 14
Tahun |KN 20 80,30 69,94 15
Rata-rata 83,31 72,44 15
KK 20 A 77,68 56,39 38
Kayu KK 20 B 72,47 56,50 28
Kelapa |KK20C 75,62 56,61 34 32
Umur 20 |KK 20D 72,88 55,70 31
Tahun |KK20E 72,98 57,02 28
Rata-rata 74,33 56,44 32

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Tabel 2. Klasifikasi Jenis Kayu Berdasarkan Kadar Air
Kadar Ar
Berdasarkan Hasil Uji| Berdasarkan Hasil Uji

Jens | Berdasarkan Berdasarkan Hasil Uji

Kayu

SNI7973-2013
()

Penelitian Terdahulu
(%)

Di Laboraturium
Kayu Usia 15 Tahun

Di Laboraturium
Kayu Usia 20 Tahun

Nangka

17(3-50)

20(5- %)

15 (14-16)

15 (14-16)

Kelapa

50 (45- 5)

2(17-2)

%(12-3)

32(28-39)

(Sumber: SNI 7973, 2013 dan Hasil Penelitian)

Didapatkan hasil pengujian kadar air Glued Laminated Timber ( Glulam)
Dari Kayu Nangka Dan Kayu Kelapa yaitu untuk kayu nangka usia 15 Tahun
kadar air minimum 14%, kadar air maksimum 16% dan untuk kadar air
reratal5%. Untuk kayu kelapa usia 15 Tahun kadar air minimum12%, kadar air
maksimum 32% dan untuk kadar air rerata 26%. Sedangkan untuk Kayu Nangka
usia 20 Tahun kadar air minimum 14%, kadar air maksimum 16% dan untuk
kadar air rerata 15%. Untuk Kayu Kelapa usia 20 Tahun kadar air minimum 28%,
kadar air maksimum 38% dan untuk kadar air rerata 32%.

Sedangkan menurut SNI 7973 - 2013 nilai kadar air kayu nangka
minimum 43 %, kadar air maksimum 50% dan untuk kadar air rerata 47%, dan
kadar air untuk Kayu kelapa minimum 45%, kadar air maksimum 55% dan
untuk kadar air rerata 50%. Sedangkan menurut hasil penelitian terdahulu nilai
kadar air kayu nangka minimum 15%, kadar air maksimum 25% dan untuk
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kadar air rerata 20%, dan kadar air untuk kayu kelapa minimum 17%, kadar air
maksimum 26 % dan untuk kadar air rerata 22%.

b. Pengujian Berat Jenis
% Perhitungan berat jenis glued laminated timber (glulam) kayu nangka dan
kayu kelapa usia 15 tahun dan 20 tahun.

Rumus Mencari Nilai Berat jenis
BKO (gram)

Berat jenis = ———" o)
Keterangan :

BJ = Berat Jenis ( gr/cm3)
BKO = Berat Kering Oven (gram)

Volume = Volume Benda Uji dalam kondisi kering oven (cm3)

Tabel 3. Perhitungan Berat Jenis Kayu Nangka dan Kayu Kelapa

Usia 15 dan 20 Tahun
. . . Kadar air
Jenis Kode Berat Akhir | BeratJenis - tat
Kayu |Benda Uji (gram) (gr/cm3) dta-rata
(Ton/m3)
KN 15 A 66,44 0,53
Kayu
KN 15B 66,28 0,53
Nangka
KN 15C 68,11 0,54 0,54
Umur 15
KN 15D 68,28 0,55
Tahun
KN 15 E 68,62 0,55
KK 15A 59,82 0,48
Kayu
Kel KK 15B 56,28 0,45
elapa
KK 15C 56,59 0,45 0,46
Umur 15
KK 15D 55,68 0,45
Tahun
KK 15 E 57,02 0,46
KN 20 A 77,00 0,62
Kayu
KN 20B 71,88 0,58
Nangka
KN 20C 71,76 0,57 0,58
Umur 20
KN 20D 71,62 0,57
Tahun
KN 20 69,94 0,56
KK 20 A 56,39 0,45
Kayu
KK 20B 56,50 0,45
Kelapa
KK 20 C 56,61 0,45 0,45
Umur 20
KK 20D 55,70 0,45
Tahun
KK 20 E 57,02 0,46

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Tabel 4. Klasifikasi Jenis Kayu Berdasarkan Berat Jenis
Berat Jenis

Jenis | Berdasarkan |Berdasarkan Hasil Uji| Berdasarkan Hasil Uji | Berdasarkan Hasil Uji
Kayu | SNI7973-2013 | Penelian Terdahulu | Di Laboraturium Kayu | Di Laboraturium Kayu
(Ton/m3) (Ton/m3) Usia 15 Tahun (Ton/m3) | Usia 20 Tahun (Ton/m3)

Angsara [0.46 (0.36 - 0.56)) 055(051-059) | 054(053-055) | 0.58(0.56-0.62)

Mahoni [0.61 (0.5 - 0.67)| 046 (0.36-0.56) | 0.46(0.45-048) | 0.45(0.45-046)

(Sumber: SNI 7973, 2013 dan Hasil Penelitian)

Didapatkan hasil pengujian Berat Jenis rerata glued laminated timber
(glulam) kayu nangka dan kayu kelapa yaitu untuk kayu nangka usia 15 Tahun
memiliki berat jenis 0.54 (Ton/m?3) dan untuk kayu kelapa usia 15 Tahun
memiliki berat jenis 0.46 (Ton/m3) Sedangkan untuk kayu nangka usia 20 Tahun
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memiliki berat jenis 0.58 (Ton/m3) dan untuk kayu kelapa usia 20 Tahun
memiliki berat jenis 0.45 (Ton/m3).

Sedangkan menurut SNI 7973 - 2013 nilai berat jenis kayu nangka
minimum 0.36 (Ton/m?3) berat jenis maksimum 0.56 (Ton/m3) dan untuk berat
jenis rerata 0.46 (Ton/m?3) dan berat jenis untuk kayu kelapa minimum 0.55
(Ton/m?3) berat jenis maksimum 0.67 (Ton/m?3) dan untuk berat jenis rerata 0.61
(Ton/m?3). Sedangkan menurut hasil penelitian terdahulu nilai berat jenis kayu
nangka minimum 0.51 (Ton/m3) berat jenis maksimum 0.59 (Ton/m3) dan untuk
berat jenis rerata 0.55 (Ton/m3) dan berat jenis untuk kayu kelapa minimum 0.36
(Ton/m3) berat jenis maksimum 0.56 (Ton/m3) dan untuk berat jenis rerata 0.46
(Ton/m3).

Pengujian Sifat mekanik Kayu
a. Pengujian Kuat Tarik
% Perhitungan kuat tarik kayu nangka sejajar serat
Rumus Mencari Nilai Kuat Tarik

P
Ft = bxh
Keterangan :

Ft = kuat tarik sejajar serat (Mpa)
P= beban uji maksimum (N)

b = lebar benda uji (mm)

h = tinggi benda uji (mm)

Tabel 5. Perhitungan Kuat Tarik Utuh Kayu Nangka dan Kayu Kelapa

Nomor / B —— Beban Max | Kuat Tarik NI
Kode b =lebar| h= Tinggi (N) (Mpa) Rata-rata
(mm) (mm) (Mpa)
TKN 1 20 10 14102 70,51 87 40
TKN 2 20 10 20858 104,29 '
TKK 1 20 10 15058 75,29 8073
TKK 2 20 10 17234 86,17 '

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Kuat Tarik Utuh Kayu Nangka Dan Kayu Kelapa
Berat Jenis

Jenis

Berdasarkan

Berdasarkan Hasil Uji

Berdasarkan Hasil Uji

Berdasarkan Hasil Uji

Kayu | SNI7973-2013 | Penelitian Terdahulu | Di Laboraturium Kayu | Di Laboraturium Kayu
(Tonim3) (Tonm3) Usia 15 Tahun (Ton/m3) | Usia 20 Tahun (Torim3)

Angsana 046 (0.36 - 0.56)] 055(051-059) | 0.54(0.53-0.55) | 0.58(0.56-0.62)

Mahoni 0.61 (0.55- 0.67)] 046 (0.36-056) | 046(045-048) | 045(0.45-046)

(Sumber: SNI 7973, 2013 dan Hasil Penelitian)

Kuat Tarik merupakan metode yang di gunakan untuk mengetahui grafik
beban terhadap waktu dari suatu benda wuji, dengan melakukan analisis
menggunakan metode grafik beban terhadap waktu. Dari data di atas dapat
diketahui nilai kuat tarik glulam kayu nangka dan kelapa dengan ukuran, lebar
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benda uji 20 mm, tinggi benda uji 10 mm. Untuk nilai kuat tarik minimum kayu
nangka yaitu 70.51 MPa dan nilai kuat tarik maksimum yaitu 104.28 MPa dengan
nilai kuat tarik rata-rata yaitu 87.40 MPa. Untuk nilai kuat tarik minimum kayu
kelapa yaitu 75.29 MPa dan nilai kuat tarik maksimum yaitu 86.17 MPa dengan
nilai kuat tarik rata-rata yaitu 80.73 MPa.

Sedangkan menurut SNI 7973 - 2013 nilai kuat tarik kayu nangka 9.06
MPa dan untuk nilai kuat tarik Kayu kelapa 6.83 MPa. Sedangkan menurut hasil
penelitian terdahulu nilai kuat tarik kayu nangka minimum 57.44 MPa, kuat tarik
maksimum 79.62 MPa dan untuk kuat tarik rerata 70.10 MPa, dan kuat tarik
untuk kayu kelapa minimum 53.26 MPa, kuat tarik maksimum 73.92 MPa dan
untuk kuat tarik rerata 62.98 MPa.

b. Pengujian Keteguhan Balok Lentur Kayu Nangka dan Kayu Kelapa Usia 15
Tahun
% Perhitungan kuat lentur glued laminated timber (glulam) kayu nangka
dan kayu kelapa usia 15 tahun
Rumus Mencari Nilai Kuat Lentur

3 PL
Fb = 2bxh2
Keterangan :

Fb = kuat lentur (MPa)

P = beban uji maksimum (IN)
L =jarak tumpuan (mm)

b = lebar benda uji (mm)

h = tinggi benda uji (mm)

Tabel 7. Perhitungan Kuat Lentur Balok Utuh Kayu Nangka dan
Kayu Kelapa Usia 15 Tahun

Nommo/ Ull(urgn | Beban Max Kuat | Kuat Lentur
Benda uj b =lebar| h=tinggi |L = Panjang N) Lentur | Rata-Rata
(mm) | (mm) (mm) (Mpa) | (Mpa)
KN 2 50 60 420 19432 68,01 7181
KN 3 50 60 420 21600 75,60 '
KK 1 50 60 420 6054 21,19 26,07
KK 2 50 60 420 8842 30,95 '

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium

Tabel 8. Hasil Perhitungan Kuat Lentur Balok Glulam Kayu Nangka dan
Kayu Kelapa Variasil dan Variasi 2 Usia 15 tahun

Nomo/ UI_<ura!n | Beban Max Kuat | Kuat Lentur
Berda i b =lebar| h=tinggi | L =Panjang ) Lentur | Rata-Rata
(mm) | (mm) (mm) (Mpa) (Mpa)
KN 2 50 60 420 20406 71,42 76,00
KN 3 50 60 420 23024 80,58 ’
KK1 50 60 420 11184 39,14 1185
KK?2 50 60 420 12730 44,56 ’

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium
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Tabel 2. Klasifikasi Nilai Kuat Lentur Glulam Kayu Nangka dan
Kayu Kelapa Usia 15 Tahun

Uji Kuat Tarik Kayu
Jenis Berdasarkan Berdasarkan Hasil Uji | Berdasarkan Hasil Uji
Kayu | SNI7973-2013 | Penelitian Terdahulu Di Laboraturium
(MPa) (MPa) Kayu Utuh (MPa)
Nangka 9,06 70.10 (57.44 - 79.62) [87.40 (70.51 - 104.29
Kelapa 6,83 62.98 (53.26 - 73.92) |80.73 (75.29 - 86.17)

(Sumber: SNI 7973, 2013 dan Hasil Penelitian)

Kuat Lentur merupakan metode yang di gunakan untuk mengetahui
grafik beban terhadap waktu dari suatu benda uji, dengan melakukan analisis
menggunakan metode grafik beban terhadap waktu. Dari data di atas dapat
diketahui nilai kuat lentur glulam kayu nangka dan kayu kelapa Usia 15 Tahun
dengan ukuran, lebar benda uji 50 mm, tinggi benda uji 60 mm dan panjang
benda uji 420 mm. Untuk nilai kuat lentur minimum kayu nangka yaitu 68.01
MPa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 75.60 MPa dengan nilai kuat lentur
rata-rata yaitu 71.81 MPa. Untuk nilai kuat lentur minimum kayu kelapa yaitu
21.19 MPa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 30.95 MPa dengan nilai kuat
lentur rata-rata yaitu 26.07 MPa. Untuk nilai kuat lentur minimum glulam variasi
1 yaitu 71.42 Mpa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 80.58 MPa dengan nilai
kuat lentur rata-rata yaitu 76.00 MPa. Dan kuat lentur untuk glulam variasi 2
minimum 39.14 MPa, kuat lentur maksimum 44.56 MPa dan untuk kuat lentur
rerata 41.85 MPa.

Sedangkan menurut SNI 7973 - 2013 nilai kuat lentur kayu nangka 10.24
MPa dan untuk nilai kuat lentur kayu kelapa 7.81 MPa. Sedangkan menurut hasil
penelitian terdahulu nilai kuat lentur kayu nangka minimum 25.01 MPa, kuat
lentur maksimum 68.45 MPa dan untuk kuat lentur rerata 52.15 MPa, dan kuat
lentur untuk kayu kelapa minimum 56.33 MPa, kuat lentur maksimum 69.33
MPa dan untuk kuat lentur rerata 62.83 Mpa.

c. Pengujian Keteguhan Balok Lentur Kayu Nangka dan Kayu Kelapa Usia 20
Tahun
% Perhitungan kuat lentur glued laminated timber (glulam) kayu nangka
dan kayu kelapa usia 20 tahun
Rumus Mencari Nilai Kuat Lentur

3 PL
T
Keterangan :

Fb = kuat lentur (MPa)

P = beban uji maksimum (IN)
L =jarak tumpuan (mm)

B = lebar benda uji (mm)

h = tinggi benda uji (mm)
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Kuat Lentur Balok Utuh Kayu Nangka dan
Kayu Kelapa usia 20 tahun

Nomo! Ukuran Beban Max Kuat | Kuat Lentur
Bengaj| 0 5A] 1= og [L=Parimg| ™ " Lerta | Ra-Raa
() | (o) | () (Mp) | (Mpa)

KN1 | 50 60 420 22104 | 77,36
KN3 | 50 60 420 23764 | 8317
KK2 | 50 60 420 8708 3048
KK3 | 50 60 420 8282 28,99

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium
Tabel 4 Hasil Perhitungan Kuat Lentur Balok Glulam Kayu Nangka dan Kayu

Kelapa Variasi 1 dan Variasi 2 usia 20 tahun
Ukuran Kuat | Kuat Lentur
Jenis Kayu B’::;jn:'jjibzlebar h=tinggi | L = Panjang Beb?:l)M ™ Lemr | RoeReta
() | (o) | () (Mpa) | (Mpa)
KayuGluem| KN1 | 50 60 40 24102 | 84,36 8.0
Vargsil | KN2 | 50 60 40 24124 | 8443 ’
Kayu Gluiam| KK1 | 50 60 40 13566 | 4748
Varisi2 | KK2 | 50 60 420 14294 | 50,03

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium
Tabel 5 Klasifikasi Nilai Kuat Lentur Glulam Kayu Nangka dan Kayu kelapa
Usia 20 Tahun

Uji Kuat Lentur Kayu Utuh Usia 20 Tahun
Jenis Berdasarkan | Berdesarken HasiUj Berdasarkan Hasil Uji | Berdasarkan Hasil Uji

Ko | SNI79732013 | Pt Ty | LA | DLt K
(MP) (MPg) y”

Usia 20 Tahun (MPa) | Usia 20 Tahun (MPa)
Nangka 10,24 74.92 (66.73 - 85.61) |80.27 (77.36 - 83.17) | 84.40 (84.36 - 84.43)

80,27

2973

48,76

Kelapa 781 62.83 (56.33 -69.33) [20.73 (28.99 - 30.48 )| 48.76 (47.48 - 50.03)

(Sumber: SNI 7973, 2013 dan Hasil Penelitian)

Kuat Lentur merupakan metode yang di gunakan untuk mengetahui
grafik beban terhadap waktu dari suatu benda uji, dengan melakukan analisis
menggunakan metode grafik beban terhadap waktu. Dari data di atas dapat
diketahui nilai kuat lentur glulam kayu nangka dan kelapa Usia 20 Tahun
dengan ukuran, lebar benda uji 50 mm, tinggi benda uji 60 mm dan panjang
benda uji 420 mm. Untuk nilai kuat lentur minimum kayu nangka yaitu 77.36
MPa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 83.17 MPa dengan nilai kuat lentur
rata-rata yaitu 80.27 MPa. Untuk nilai kuat lentur minimum kayu kelapa yaitu
28.99 MPa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 30.48 MPa dengan nilai kuat
lentur rata-rata yaitu 29.73 MPa. Untuk nilai kuat lentur minimum glulam variasi
1 yaitu 84.36 MPa dan nilai kuat lentur maksimum yaitu 84.43 MPa dengan nilai
kuat lentur rata-rata yaitu 84.40 MPa. Dan kuat lentur untuk glulam variasi 2
minimum 47.48 MPa, kuat lentur maksimum 50.03 MPa dan untuk kuat lentur
rerata 48.76 MPa.

Sedangkan menurut SNI 7973 - 2013 nilai kuat lentur kayu angsana 10.24
MPa dan untuk nilai kuat lentur Kayu mahoni 7.81 MPa. Sedangkan menurut
hasil penelitian terdahulu nilai kuat lentur kayu nangka minimum 66.73 MPa,
kuat lentur maksimum 85.61 MPa dan untuk kuat lentur rerata 74.92 MPa, dan
kuat lentur untuk kayu kelapa minimum 56.33 MPa, kuat lentur maksimum
69.33 MPa dan untuk kuat lentur rerata 62.83 MPa.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Studi Eksperimen Glued

Laminated Timber ( Glulam ) Dari Kayu Nangka Dan Kayu Kelapa Untuk Balok
Kayu Rumah Tingkat Nusa Tenggara Timur dengan hasil penelitian sifat fisik
dan sifat mekanik dari Glued Laminated Timber (Glulam) Kayu Nangka Dan
Kayu Kelapa Dari Nusa Tenggara Timur dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian kadar air kayu nangka dan kayu kelapa usia 15 tahun

dan 20 tahun di peroleh hasil laboratorium, kadar air rerata 15 tahun yaitu
15%, dan 26% ,berat jenis rerata yaitu 0.54 (Ton/m?3) dan 0.46 (Ton/m?3).
Sedangkan untuk kadar air rerata 20 tahun yaitu 15% dan 32%, berat jenis
rerata yaitu 0.58 (Ton/m?3) dan 0.45 (Ton/ms3).

. Dari hasil penelitian pada pengujian kuat tarik utuh dan glulam kayu

nangka dan kayu kelapa di peroleh hasil laboratorium pada perhitungan
SNI 7973, 2013 kuat tarik utuh kayu nangka dan kayu kelapa rerata yaitu
87.40 MPa dan 80.73 MPa.

. Dari hasil penelitian pada pengujian kuat lentur balok utuh dan glulam

kayu nangka dan kayu kelapa usia 15 tahun di peroleh hasil laboratorium
pada perhitungan SNI 7973, 2013 kuat lentur balok utuh 15 tahun rerata
yaitu 71.81 MPa dan 26.07 MPa, Pada usia 15 tahun kuat lentur balok
glulam yang paling tinggi adalah variasi 1 dan variasi 2 (Nangka, Kelapa,
Nangka) rerata yaitu 76.00 MPa dan 41.85 Mpa

. Dari hasil penelitian pada pengujian kuat lentur balok utuh dan gulam

kayu nangka dan kayu kelapa usia 20 tahun di peroleh hasil laboratorium
pada perhitungan SNI 7973, 2013 kaut lentur balok utuh rerata yaitu 80.27
MPa dan 29.73 MPa. Pada usia 20 tahun kuat lentur balok glulam yang
paling tinggi adalah variasi 1 dan variasi 2 (Kelapa,Nangka, Kelapa) rerata
yaitu 84.40 MPa dan 48.76 MPa.

Rekomendasi

Dari hasil pengujian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:
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1. Di harapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai judul ini dengan
mencoba variasi kayu lain dan juga menggunakan jenis perekat yang
lain.

2. Sebelum melakukan penelitian ini ada baiknya untuk terlebih dahulu
mempelajari prosedur kerja dan penggunaan kinerja alat yang di
gunakan.

3. Di harapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan analisa
anggaran biaya yang digunakan untuk pembuatan balok laminasi dan
biaya tersebut dapat dibandingkan dengan harga pembelian balok utuh,
hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui perbedaan biaya antara harga
balok utuh dan balok laminasi.
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